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ABSTRAK 

BOGI REZA ADITIA, 08051281823027.  Inventarisasi Jenis-Jenis Lamun Di 

Perairan Ketapang, Lampung Selatan. (Pembimbing: Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si dan Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si). 

 

  Ekosistem lamun perairan Ketapang menjadi salah satu wilayah asuhan, 

mencari makan, dan pemijahan bagi berbagai organisme perairan. Namun 

keberadaan berbagai jenis lamun dapat terganggu oleh aktivitas masyarakat 

setempat sehingga mengancam pertumbuhan dan ekologinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis lamun dan menganalisis persentase 

tutupan lamun di perairan Ketapang, Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode transek kuadran sepanjang 50 meter setiap jenis lamun 

yang ditemukan diamati dan diklasifikasikan berdasarkan morfologinya. Transek 

kuadran diginakan untuk memperoleh data tutupan lamun. Data kualitas perairan 

berupa pH, suhu, dan salinitas juga diukur pada waktu yang sama dari setiap 

stasiun. Hasil penelitian ini telah mengidentifikasi empat jenis lamun yaitu 

Cymodoceae ratundata, Syringodium isoetifolium, Thalassia hemprichii, Enhalus 

acoroides. Spesies Enhalus acoroides termasuk jenis yang paling mendominasi 

dari setiap stasiun. Tutupan lamun pada stasiun 1 (57,50%) termasuk dalam 

kategori tutupan padat, diikuti oleh stasiun 2 (43,33%) dan stasiun 3 (39,17%) 

termasuk dalam kategori sedang, sedangkan stasiun 4 (11,67%) termasuk dalam 

kategori tutupan jarang. Kualitas perairan Ketapang masih tergolong baik untuk 

pertumbuhan lamun. Ekosistem lamun di perairan Ketapang perlu dilakukan 

konservasi untuk menjaga keanekaragaman biota akuatik. 

 

Kata kunci: Enhalus acoroides, Keta  pang , Lamun, Transek, Tutupan 

lamun 
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ABSTRACT 

BOGI REZA ADITIA, 08051281823027. Inventory of Seagrass Species in 

Ketapang Waters, South Lampung. (Supervisor: Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si and Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si). 

         Seagrass ecosystems in Ketapang waters are one of the nursery, foraging 

and spawning areas for various aquatic organisms. However, the existence of 

various seagrass species can be disturbed by local community activities that 

threaten their growth and ecology. This study aims to inventory seagrass species 

and analyze the percentage of seagrass cover in Ketapang waters, South 

Lampung. This research was conducted using the quadrant transect method along 

50 meters, each seagrass species found was observed and classified based on its 

morphology. Quadrant transect was used to obtain seagrass cover data. Water 

quality data in the form of pH, temperature, and salinity were also measured at 

the same time from each station. The results of this study have identified four 

seagrass species namely Cymodoceae ratundata, Syringodium isoetifolium, 

Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides. Enhalus acoroides species was the most 

dominati  ng species from each station. Seagrass cover at station 1 (57.50%) is 

included in the dense cover category, followed by station 2 (43.33%) and station 3 

(39.17%) in the medium category, while station 4 (11.67%) is included in the 

sparse cover category. Ketapang's water quality is still relatively good for 

seagrass growth. Seagrass ecosystems in Ketapang waters need to be conserved 

to maintain the diversity of aquatic biota. 

Keywords: Enhalus acoroides, Ketapang, Seagrass, Seagrass cover, Transect 
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RINGKASAN 

BOGI REZA ADITIA, 08051281823027.  Inventarisasi Jenis-Jenis Lamun Di 

Perairan Ketapang, Lampung Selatan. (Pembimbing: Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si dan Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si). 

 Lamun termasuk dalam tumbuhan air hidup terbenam dan memiliki akar, 

bunga, rimpang, daun dan berkembang biak secara generatif, lamun mempunyai 

kemampuan khusus untuk beradaptasi pada lingkungan bersalinitas, termasuk 

dalam kelompok Angiospermae. Ekosistem lamun memiliki peranan penting 

dalam ekosistem pesisir karena membentuk padang rumput yang luas ini dapat 

mendukung keanekaragaman hayati yang tinggi dapat berperan sebagai produsen 

primer dalam rantai makanan di ekosistem pesisir, memproduksi karbon organik 

melalui penyerapan dan pembusukan. 

 Daerah kaji penelitian yaitu di perairan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung. Di daerah ekosistem pesisir Perairan Ketapang 

memiliki banyak sebaran padang lamun namun masih belum banyak informasi 

yang tersedia mengenai sebaran lamun yang terdapat pada Perairan Ketapang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk, Mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis 

lamun yang tersebar di perairan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan dan 

Menganalisis persentase tutupan lamun yang ada di perairan Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan.  

 Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode transek kuadrat dengan 

menentukan lokasi penelitian secara purposive sampling. Pengambilan data 

dilakukan pada tiga transek dengan panjang masing-masing 50 m dan jarak antar 

satu transek dengan yang lain adalah 50 m sehingga total luasanya 50x50 m2. 

Frame kuadrat diletakan di sisi kanan dan kiri secara transek zig zag dengan jarak 

antar kuadrat satu dengan yang lainnya adalah 25 m. Identifikasi yang berhasil 

ditemui, diambil sebagai sampel, didokumentasikan dan diidentifikasi. 

Pengamatan morfologi yang ditemukan dilihat bagian akar, batang, dan daun lalu 

diukur dengan menggunakan meteran.  

 Berdasarkan hasil pengamatan ditentukan empat jenis lamun yaitu 

Cymodoceae rotundata, Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan 

Syringodium isoetifolium. Kehadiran Enhalus acoroides di semua stasiun 
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pengamatan menunjukan spesies ini mengindikasikan spesies ini memiliki 

toleransi yang luas terhadap berbagai kondisi lingkungan perairan. Hal ini selaras 

dengan krakteristik morfologinya yang mendukung ketahananya. Tutupan lamun 

pada stasiun 1 (57,50%) termasuk dalam kategori tutupan padat, diikuti oleh 

stasiun 2 (43,33%) dan stasiun 3 (39,17%) termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan stasiun 4 (11,67%) termasuk dalam kategori tutupan jarang. Ekosistem 

lamun di perairan Ketapang perlu dilakukan konservasi untuk menjaga 

keanekaragaman biota akuatik.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Ekosistem pesisir mencakup berbagai ekosistem, termasuk ekosistem 

bakau, ekosistem padang lamun, dan ekosistem terumbu karang. Ekosistem lamun 

menghasilkan oksigen dan materi organik dari hasil fotosintesis, oleh karena itu 

beberapa spesies makhluk hidup membutuhkan padang lamun, diantaranya tempat 

ini berfungsi sebagai tempat asuhan (nursery ground), tempat mencari makan 

(feeding ground) dan tempat pemijahan (spawning ground) berbagai spesies ikan 

yang hidup berdampingan dengan ekosistem lamun (Mulyono et al., 2018). 

 Selain berfungsi sebagai daerah asuhan, mencari makan, dan daerah 

pemijahan padang lamun juga dapat membantu untuk mengurangi efek 

gelombang dan arus yang mendekati garis pantai, memfasilitasi penyaringan 

sedimen tersuspensi, menstabilkan dasar sedimen, dan berfungsi sebagai 

perangkap sedimen untuk menghambat erosi yang disebabkan oleh arus dan 

gelombang (Ariandini et al., 2021). Ekosistem lamun biasanya berada di wilayah 

pesisir dengan kedalaman kurang dari lima meter saat air pasang. Di Indonesia, 

padang lamun biasanya terletak di antara ekosistem bakau dan terumbu karang, 

atau dekat dengan pantai berpasir dan hutan pantai (Hartini dan Lestarini, 2019). 

 Lamun termasuk dalam tumbuhan air hidup terbenam dan memiliki akar, 

bunga, rimpang, daun dan berkembang biak secara generatif, lamun mempunyai 

kemampuan khusus untuk beradaptasi pada lingkungan bersalinitas, termasuk 

dalam kelompok Angiospermae lamun membentuk hamparan hijau di laut yang 

dapat terdiri dari berbagai banyak spesies yang bisa disebut dengan padang lamun 

(Putra et al., 2023). Ekosistem lamun sangat penting dalam konteks ekosistem 

pesisir, karena perannya dalam membentuk padang rumput yang luas, mendukung 

keanekaragaman hayati yang tinggi, dan berfungsi sebagai produsen utama dalam 

rantai makanan. Ekosistem ini memfasilitasi produksi karbon organik melalui 

proses penyerapan dan penguraian (Ilyas et al., 2020). 

 Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem laut dangkal yang 

paling produktif. Ekosistem ini berperan penting dalam mendukung kehidupan 

dan perkembangan di laut dangkal, sebagai produsen primer, habitat biota, 

perangkap sedimen, dan perangkap nutrisi (Rawung et al., 2018). Perlindungan 
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ekosistem lamun sangat penting, karena ekosistem ini memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan menopang kehidupan biota 

yang menghuninya. oleh karena itu sebaran lamun dapat dikelola dengan baik 

secara optimal. 

 Daerah kaji penelitian yaitu di perairan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung. Di daerah ekosistem pesisir Perairan Ketapang 

memiliki banyak sebaran padang lamun namun masih belum banyak informasi 

yang tersedia mengenai sebaran lamun yang terdapat pada Perairan Ketapang. Hal 

ini menyebabkan informasi sebaran padang lamun pada Perairan Ketapang kurang 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut harus dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan kita untuk melindungi ekosistem 

lamun. yang ada di Perairan Ketapang. 

  

1.2 Perumusan Masalah  

 Padang lamun merupakan ekosistem pesisir yang penting, menawarkan 

banyak manfaat dan fungsi penting dalam menjaga keseimbangan ekologi wilayah 

pesisir. baik dalam segi ekologis  maupun  ekonomis. Meskipun penting, sebagian 

besar ekosistem lamun secara global mengalami tekanan yang signifikan (Waycott 

et al., 2009). Sebagai contoh, di Pulau Pari (Kepulauan Seribu), diduga bahwa 

percepatan pembangunan mengakibatkan penurunan tutupan lamun sebesar 25% 

antara tahun 1999 dan 2004 (Hernawan et al., 2017).  

Perairan Ketapang merupakan salah satu perairan di Indonesia yang 

menjadi tempat budidaya rumput laut di daerah pesisir yang berdampak langsung 

akibat aktivitas manusia yang melakukan budidaya rumput laut. Menurut 

(Ambarwati, 2020) perairan Ketapang merupakan salah satu penghasil rumput 

laut terkenal di Provinsi Lampung, bahkan merupakan salah satu produk unggulan 

di perairan KetapangHal ini dapat mengakibatkan peningkatan kebutuhan lahan 

dan infrastruktur, yang pada gilirannya dapat menimbulkan masalah pesisir seperti 

abrasi, sedimentasi, dan pendangkalan (Haykal et al., 2021). Di lingkungan laut, 

berbagai spesies lamun hidup berdampingan di satu lokasi, membentuk hamparan 

vegetasi hijau yang lebat yang dikenal sebagai padang lamun (Maabuat dan 

Langoy, 2020). Peran dan fungsi ekologis lamun di perairan Ketapang sangat 
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penting, dan oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki informasi yang 

memadai tentang mereka. Namun, ada indikasi bahwa ekosistem lamun di daerah 

tersebut terancam oleh aktivitas manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pendataan untuk mendapatkan informasi mengenai keberadaan berbagai jenis 

lamun di daerah tersebut. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian ekosistem 

lamun di Perairan Ketapang sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis lamun yang ada di perairan Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan ? 

2. Berapa persentase luasan tutupan lamun di perairan Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan ? 
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 Rumusan masalah penelitian ini dapat digambarkan melalui kerangka 

pemikiran penelitian yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

  : Batas Penelitian  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis lamun yang tersebar di 

perairan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan 

2. Menganalisis persentase tutupan lamun yang ada di perairan Ketapang 

Kabupaten Lampung Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini sebagai dasar untuk menyusun rencana konservasi atau  

pengelolaan wilayah yang memiliki lamun, sehingga dapat dilakukan upaya untuk 

menjaga kualitas air dan keberlangsungan hidup jenis-jenis lamun yang terdapat 

di Perairan Ketapang Lampung Selatan Provinsi Lampung. 
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